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“Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan maka
ia di sisi Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja yang
dipandang kaum muslimin merupakan keburukan maka ia di sisi Allah
juga merupakan keburukan” (HR Ahmad)
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ABSTRAK

Tradisi rokat pandhaba merupakan salah satu tradisi peninggalan nenek
moyang masyarakat curahlele yang sampai ini tetap dilestarikan. Walaupun
sebenarnya pada awalnya tradisi ini murni murni tradisi namun menurut salah
seorang tokoh agama bahwa ada landasan hadis nabi tentang tradisi ini yaitu hadis
mengenai keutamaan sedekah yang dapat menolak bala.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana asal usul
tradisi rokat pandhaba di desa Curahlele Balung Jember? 2. Bagaimana tradisi
rokat pandhaba di desa Curahlele Balung Jember? 3. Apa manfaat yang dirasakan
masyarakat setelah melaksanakan tradisi tersebut? 4. Bagaimana pemahaman
masyarakat Curahlele mengenai hadis tentang keutamaan sedekah?

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini digunakan metode analisis
melalui tiga tahapan model alur miles dan hubermen.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan 1. Masyarakat Curahlele tidak
mengetahui mengenai asal usul tradisi rokat pandhaba. Mereka malaksanakan
tradisi tersebut karena sudah diturunkan dari nenek moyang. Namun seiring
berkembangnya pengetahuan tentang agama Islam di desa tersebut, bertambah
banyaknya orang yang memiliki pengetahuan lebih mengenai agama maka tradisi
tersebut mengalami pergeseran. 2. Dalam pelaksanaan acara rokat pandhaba
terdapat beberapa elemen yang memiliki fungsi masing-masing yang saling
berhubungan dan saling membutuhkan antara satu dengan yang lain yakni anak
pandhaba, keluarga, tetangga, tukang rokat, dan bahkan tradisi rokat sendiri. Di
desa tersebut ada dua model rokat pandhaba yakni rokat yang ringkas dan yang
lengkap. Sebenarnya rokat yang lengkap sudah hampir tidak ditemukan pada saat
ini dikarenakan ada beberapa hal yang sudah ditinggalkan dengan alasan tidak ada
manfaatnya menurut ajaran Islam. 3.Ada banyak manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat Curahlele dengan keberadaan rokat pandhaba ini. mereka yakin
bahwa tradisi ini memang betul dapat menjadi media untuk meminta keselatan
bagi anak pandhaba. Keyakinan mereka bukan tanpa alasan namun diakenakan
mereka betul-betul merasakan sendiri manfaatnya baik yang berkenaan dengan
tetangga, keluarga, bahka diri mereka sendiri. Oleh sebab itu mereka menganggap
bahwa tradisi ini perlu untuk tetap dilestarikan. 4. Masyarakat Curahlele pada
umumnya tidak terlalu paham terhadap hadis tentang keutaan sedekah. Untuk
kalangan tokoh masyarakat rata-rata paham betul terhadap hadis ini. meskipun
masyarakat pada umumnya tidak tahu pada hadis ini namun mereka tahu bahwa
salah satu keutamaan sedekah adalah dapat menolak bala.

viii



Daftar isi

T A TR PO Lo tssontsosssions it S SRS A AL
PerSatiuian PentBiibirE o mmmsmmm s e S S
Petigesahin (i PRI .o s e

Kata pengantar..........coocvveieiiiiiiiiiiiees et
ADSIIAK ...ttt et
Bab I Pendahuluan..ccmsnsasssnmssamsssoiasassoarssamias

Latar belakang masalah...........ccccovoeiiieiieiiiiiiiiieieeiee
Fokus penelitian..........ccoceevriiiiiirioiicciieeiesiec e
B0 TR L V.
I R T RIS RS SRR
Pentinsl Bhlab s anmmmmmnimnsisvimnasniissing
Sistematika

B ARSI o A

MmgNw R

BAB 1I KAJIAN KEPUSTAKAAN...iciinessinnissisnsssssnseines

A Penglittam terd gt oo
B IO IR cvuscssacsmiitisonionsosnssis s a5 S S SN SR RS
1, Konsep Shadagah......ciavimnmisinessimsimi

8; Pebpertian Shadaiihcesunmnasmasnssms

b. Macam-macam Shadaqah..........cccccevrcvvinieiinnnnne.

c. Keutamaan Shadaqah...............coccooiiiiinnn

2. Konsep Tradisi selametan.........ccocccereeiieeecenesinesieeeinenns

3. Teori tindakan sosial Max Webber..........cccccervieeieeinnnne.

4. Teori fungsionalisme struktural..........ccococveeriereereeenennnns

Bab 111 Metode Penelitian.. . .cccceeereeresesmmresssessrssssssessserssesssesssesssessses

Pendekatan penelitian dan jenis penelitian.........................
Lokasi penelitian.........ccocvreeereiiernenrieeeese e
Subyek penelitian. ...,
=55l T sue ;i) IE: Laaas: v OO
AATALIBAR BT o cssscnammims s s vmss s s e A S
KEaAbSaBAR dita. s R
Talisp-tabiap penehtiaionannasensaoms i

OmMmO NP>

1
v

vi
vii
01

01
05
05
05
06

07

09

09
11
11
11
i
{
14
16
19

23

23
23
24
24
2
28
29



BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS.....ccovininiiiinraen

A.
B.
s

BAB V Kesimpulan

Al
B.

Daftar pustaka

Gambaran obyek penelitian
Penyajian data

Pembahsan temuan data

----------------------------------------------------------------------------

Kesimpulan
Saran

31

31
35
58

73

73
75

76



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Agama merupakan aspek terpenting dalam kehidupan bermasyarakat, yang
dijadikan sebagai kepercayaan dan juga sebagai bagian dari kebudayaan yang
tidak bisa dipisahkan begitu saja. Aspek religius pada pola keberagamaan pada
setiap pemeluk agama akan menimbulkan respon untuk melakukan ajaran dari
keberagamaan itu sendiri dan sebisa mungkin untuk berusaha membumikan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, terutama aspek dalam menjalani kehidupan
schari-hari. Maka dari itu agama sangat dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam agama Islam, Alquran memiliki kedudukan tertinggi sebagai
pedoman hidup yang mengatur seluruh aspek kehidupan dari tatacara untuk
ibadah, hubungan antara hamba dengan tuhannya, hubungan antar sesama hamba
(bersosialisasi dengan masyarakat), akhlak, dan lain sebagainya. Setelah Alquran,
yang menduduki tingkat kedua dalam ajaran Islam adalah Hadis nabi. Hadis
adalah segala sesuatu yang keluar dari nabi, baik berupa ucapan, perilaku, dan
pengakuan nabi. Fungsi Hadis sendiri adalah untuk menjelaskan sesuatu yang
masih belum jelas dari Alquran.

Orang Islam harus meyakini bahwa nabi Muhammad adalah nabi sebagai
rasul terakhir yang dijadikan panutan dalam kehidupan schari-hari baik dari segi

ucapan atau perilaku. Allah sendiri telah menetapkan dalam Alquran bahwa nabi



Muhammad adalah merupakan panutan yang baik. Sebagaimana dalam firmannya

yang termaktub dalam surah al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi
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Sesungguhnya tclah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Maksud dari ayat ini adalah apabila kalian ingin mendapatkan pahala dari
Allah dan mendapat rahmat Allah maka jadikanlah rasulullah sebagai panutan
kalian dalam segala perbuatan kalian schari-hari. Ayat ini memuji terhadap orang
yang berbuat sesuai dengan perilaku nabi dan mencela terhadap orang-orang yang
berbeda dengan nabi.”

Dalam tatanan kehidupan, nabi sebagai tokoh sentral yang diikuti oleh
umat Islam pada masanya dan sesudahnya. Sebagai scorang panutan, setiap sabda
yang keluar dari nabi tidak lepas dari situasi dan kondisi yang melingkupi
masyarakat pada saat itu. Tidak mungkin nabi bersabda dengan sesuatu yang tidak
ada sangkut pautnya dengan situasi dan kondisi masyarakat pada saat itu.’

Indonesia adalah merupakan negara yang terdiri dari beberapa pulau.
Penduduknya terdiri dari berbagai macam suku bangsa, setiap suku bangsa

memiliki tradisi dan budaya yang berbeda-beda. Tradisi dan budaya tersebut

' Al-Qur’an, 33: 21.

? Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Washith, vol 1i (Beirut : Dar al-Fikr, 2002) 2063.

? Abdul Mustaqim, dkk, paradigma interaksi dan interkoneksi dalam memahami hadits (jogjakarta
: Sukses offset, 2008) 5.



merupakan warisan nenek moyang dan terus dilestarikan oleh keturunannya
sampal saat ini.

Tidak heran jika banyak tradisi yang berkembang di Indonesia berbeda
dengan yang ada di semenanjung arab tempat nabi hidup. Namun Islam datang ke
Indonesia dengan cara damai, bukan dengan cara perang. Banyak tradisi dan
budaya yang masih tetap dilestarikan. Oleh sebab itu Islam diterima dengan baik
di negeri ini sehingga dapat menggeser posisi agama Hindu dan Budha sebagai
agama nenck moyang penduduk negeri ini.

Diantara tradisi yang masih tetap dilestarikan adalah tradisi rokat
pandhaba. Dalam tradisi masyarakat Madura, termasuk yang terdapat di desa
Curahlele Balung Jember, jika terdapat anak pandhaba maka anak tersebut harus
dirokat karena anak tersebut dipercaya membawa sial baik bagi dirinya atau
keluarganya. Dalam tradisi tersebut ada beberapa ritual yang dilaksanakan
diantaranya anak pandhaba yang dirokat dimandikan dengan berbagai macam air
yang telah ditentukan. Selain itu, pada waktu pelaksanaan tradisi tersebut keluarga
mengundang tetangga sekitar untuk dimintai pertolongan agar membaca surah
Alquran dan doa bersama untuk anak tersebut.

Secara sepintas memang tradisi tersebut tidak mencerminkan nilai-nilai
Islami karena memang tradisi tersebut merupakan warisan dari nenek moyang
masyarakat Indonesia. Namun ketika Islam masuk ke Indonesia tradisi tersebut
tidak dihilangkan oleh para ulama yang menyebarkan Islam di tanah air ini tapi
masih tetap dilestarikan dengan memasukkan ajaran Islam di dalam tradisi

tersebut. Dengan demikian yang asalnya tradisi ini bukan termasuk tradisi Islam



akan tetapi dengan cara tersebut tradisi ini mengandung ajaran Islam dan masih
bisa dicari landasan normatifnya dalam ajaran Islam.

Salah seorang tokoh agama di desa Curahlele yang biasa diundang dalam
acara rokat pandhaba, dalam tausiyahnya beliau menyebutkan bahwa sebenarnya
tradisi ini merupakan tradisi warisan nenek moyang namun telah dilslamkan. Ada
salah satu Hadis nabi yang bisa disecbutkan dalam acara ini, dan menurutnya Hadis
ini merupakan landasan pelaksanaan tradisi ini yaitu Hadis nabi
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Diriwayatkan dari shahabat Rafi’ bin Hadij bahwa Rasulullah bersabda
“Sedekah dapat menutup tujuh puluh pintu kejelekan”.*

Menurut tokoh tersebut Hadis ini adalah merupakan dalil yang dapat
dijadikan landasan untuk acara rokat pandhaba ini. secara implisit, Hadis ini
merupakan ajaran dari nabi tatacara menghilangkan kesialan yang diyakini
menimpa sescorang yaitu dengan cara bersedckah karena salah satu keutamaan
sedekah adalah dapat menolak datangnya bala atau malapetaka. Acara ini
sebelumnya merupakan murni tradisi kemudian dilslamkan dengan cara
dimasukkan ajaran-ajaran Islam seperti diadakan doa bersama, bersedekah, dan
membaca ayat-ayat suci Alquran.’

Oleh sebab itu kiranya penting diadakan penelitian /iving Hadis tradisi

rokat pandhaba yang terdapat di desa Cuahlele Balung Jember.

* Abu al-Qasim al-Thabrani, al-Mu jam al-Kabir, vol iv (Kacro : Maktabah Ibnu Taymiyah, 1994)
274.
* KH. Khoiri, Wawancara, Jember, 7 desember 2017,



B. Fokus penelitian
1. Bagaimana asal usul tradisi rokat pandhaba di desa Curahlele Balung
Jember?
2. Bagaimana tradisi rokat pandhaba di desa Curahlele Balung Jember?
3. Apa manfaat yang dirasakan masyarakat setelah melaksanakan tradisi
terscbut?
4. Bagaimana pemahaman masyarakat Curahlele tentang hadis-hadis
sedekah?
C. Tujuan penelitian
1. Menjelaskan asal usul tradisi rokat pandhaba di desa Curahlele Balung
Jember
2. Menjelaskan tradisi rokat pandhaba di desa Curahlele Balung Jember
3. Menjelaskan manfaat yang dirasakan masyarakat setelah melaksanakan
tradisi tersebut
4. Mendeskripsikan pemahaman masyarakat Curahlele tentang hadis-hadis
sedekah
D. Manfaat penelitian
Adapun nilai manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis, Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana di Institut Agama Islam Negeri Jember. Bagi
mahasiswa diharapkan bisa untuk menambah pengetahuan, pengalaman

dan wawasan tentang /iving Hadis.



2. Secara Praktis, dapat memberikan sumbangsih dan masukan pemikiran
terhadap masyarakat tentang rokat pandhaba terutama yang terletak di
kabupaten Jember.

E. Definisi istilah

1. Living Hadis
Secara sederhana, “/iving Hadis” dapat diartikan sebagai gejala yang
nampak pada masyarakat berupa pola-pola dan struktur perilaku yang
bersumber dari pemahaman terhadap Hadis Nabi Muhammad saw. Pola-
pola perilaku di sini merupakan bagian dari respon umat Islam dalam
interaksi mereka terhadap Hadis-Hadis Nabi saw.’

2. Rokat pandhaba
Rokat/Ruwat dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti ; 1 pulih
kembali sebagaimana keadaan semula (tt jadi-jadian, orang kena tulah, dan
scbagainya); 2 terlepas (bebas) dari nasib buruk yang akan menimpa (bagi
orang yang menurut kepercayaan akan tertimpa nasib buruk seperti anak
tunggal dan sebagainya);” Pandhaba, dalam bahasa Madura kata tersebut
merupakan istilah bagi anak tunggal baik laki-laki atau perempuan, anak
laki-laki satu dan perempuan satu, anak perempuan yang saudaranya laki-
laki semua atau anak laki-laki yang saudaranya perempuan semua.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa rokat pandhaba adalah

tradisi membuang sial pada anak yang termasuk katagori pandhaba.

® M. Alfatih Suryadilaga, “Modcl-Model Living Hadits » dalam Sahiron Syamsuddin (cd).
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits (Yogyakarta : TI Press, 2005) 107-114.
" Tim penyusun kamus pusat, kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat bahasa, 2008) 1235,



F. Sistematika pembahasan

Untuk melengkapi penjelasan dalam pengembangan materi skripsi ini
serta untuk mempermudah dalam memahaminya, maka pembahasan dalam
penelitian ini akan dipaparkan 5 bab, dengan rincian sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan. Dalam bab ini akan dibahas tentang pendahuluan,
yang mana disana akan dikemukakan latar belakang, pemilihan judul
berdasarkan permasalahan yang ada, disamping itu juga berisikan tentang
fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi istilah, serta
sistematika pembahasan. Hal ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
pokok tentang pembahasan utama yang akan dikaji dalam penelitian ini,
selain itu juga berguna untuk mengantarkan peneliti pada bab selajutnya.

Bab II : Kajian teori. Bab ini akan membahas tentang penelitian
terdahulu dan kajian teori. Dalam kajian teori akan dibahas tentang konsep
sedeckah, konsep selametan, teori tindakan sosial oleh max weber, dan teori
Fungsionalisme struktural.

Bab III : Metode penelitian, yaitu berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan dan analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Bab IV : Penyajian data dan Analisis. Bab ini berisi gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis terhadap data-data yang diperoleh yang
berkenaan dengan /iving Hadis tentang tradisi rokat pandhaba yang ada di

desa Curahlele dengan menggunakan toeri tindakan sosial max weber.



Bab V : Bab ini adalah bab terahir, dalam bab ini berisikan tentang

penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian terdahulu

1.

Skripsi yang ditulis oleh Zainuddin, mahasiswa fakultas adab dan ilmu
budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul TRADISI ROKAT PANDHABA DI DESA BELUK RAJA
KECAMATAN AMBUNTEN KABUPATEN SUMENEP PROPINSI
JAWA TIMUR. Adapun hasil dari penelitian ini adalah Rokat pandhaba
adalah upacara pembebasan seorang anak pandhaba dari nasib buruk
yang akan menimpanya, serta menjauhkan dari segala bentuk
marabahaya yang dapat mengganggu perjalanan hidupnya di dunia.
Tradisi Rokat pandhaba merupakan tradisi yang sudah dilestarikan
secara turun-temurun oleh masyarakat Desa Beluk Raja. Karena dalam
perakteknya manusia hidup bermasyarakat diatur oleh suatu aturan,
norma, pandangan, tradisi atau kebiasaan-kebiasaan tertentu yang
mengikatnya, sekaligus merupakan citacita yang diharapkan untuk
memperoleh maksud dan tujuan selama hidup di dunia dan akhirat. Ciri-
ciri keturunan yang dikategorikan sebagai keturunan pandhaba dan harus
diruwat antara lain adalah: pertama, Pandhaba Macan (anak laki-laki
atau perempuan tunggal). Keturunan kedua, Pandhaba Ontang-Anteng
(tiga bersaudara satu anak laki-laki dua anak perempuan). Keturunan

ketiga, Pandhaba Panganten, (dua bersaudara satu anak laki-laki satu



10

perempuan). Keturunan keempat, Pandhaba Lema’ (lima bersaudara
dengan jenis kelamin sama laki-laki atau perempuan).

2. Skripsi yang ditulis oleh Mardian Dwi Darmawan. Seorang mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan universitas Jember dengan judul
TRADISI ROKAT PANDHABA DALAM MASYARAKAT MADURA
DI DESA KALISAT KECAMATAN KALISAT KABUPATEN
JEMBER. Penulis menggunakan pendekatan antropologi budaya dan
menggunakan teori fungsionalisme. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pada tahun 1859 sebagai awal mula kedatangan masyarakat
Madura di Jember dalam melaksanakan tradisi rokat masih sederhana.
Pada tahun 1859-1900 pelaksanaan sudah mengalami sedikit perubahan,
salah satunya pelaksanaan rokat sudah tidak dilaksanakan di luar rumah.
Terakhir pada tahun 1998-2013 telah banyak mengalami perubahan yang
signifikan yaitu pada sesaji yang disiapkan.

Adapun persamaan antara penelitian yang akan dilaksanakan ini dengan
kedua penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang rokat pandhaba
sebagai tradisi yang dipercaya sebagai pembuang sial. Di samping itu juga
terdapat perbedaan yaitu jika kedua penelitian sebelumnya merupakan murni
penelitian sosial, sedangkan penelitian ini adalah merupakan penelitian /living
Hadis. Jadi penelitian ini layak untuk dilaksanakan karena belum pernah

dilakukan sebelumnya sehingga tidak akan terjadi pengulangan dalam penelitian.
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B. Kajian teori
1. Sedekah
a. Pengertian sedekah
Dalam pengertian kamus Arab Indonesia mengenai sedeckah bahwa
sedekah berasal dari kata “shadaga-yvashduqu-shadagatan™ yang artinya
memberikan sedekah dengan sesuatu. Sedekah secara umum adalah
pemberian sebuah barang atau apapun kepada orang lain dengan benar-
benar mengharap keridhoan Allah SWT.®
Sedekah tidak harus diberikan pada orang yang membutuhkannya,
sedekah juga bisa diberikan pada orang kaya. Akan tetapi sedekah yang
paling utama adalah diberikan pada orang yang sedang membutuhkannya.
Menurut al-Subki mengutip pendapatnya al-Nawawi dalam kitab al-
Majmu’ bahwa dalam sedekah ada dua unsur, yang pertama unsur
mendapatkan pahala dari Allah dan yang kedua karena ada yang
membutuhkan. Jadi ketika ada seseorang memberikan seseuatu pada orang
lain yang sedang membutuhkan itu dinamakan sedekah meskipun dia tidak
berniat mendapatkan pahala. Begitu juga ketika seseorang memberi pada
orang kaya dengan niatan mendapatkan pahala maka itu juga dikatakan
sedekah.’
b. Macam-macam sedekah
Sedckah terbagi menjadi dua bentuk, yang bersifat tangible atau

material atau fisik, dan yang bersifat intangible atau non fisik. Di dalam

. Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, vol ii (Beirut : Dar al-Kutub al-Islami, 2005) 478
(T
“ ibid
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sedekah yang bersifat tangible terdapat dua jenis sedekah diantaranya yang
bersifat wajib seperti zakat fitrah maupun maal, dan sedekah yang bersifat
sunnah (sedekah jariyah). Sedangkan yang bersifat intangible meliputi
lima macam, yaitu perfama: tasbih, tahlil, tahmid dan takbir. Kedua:
berasal dari badan berupa senyum, tenaga untuk bekerja dan membuang
duri dari jalan dan lain-lain. Ketiga: menolong atau membantu orang yang
kesusahan yang memerlukan bantuan. Keempat menyuruh  kepada
kebaikan atau yang ma’ruf , sedangkan yang terakhir, menahan diri dari
kejahatan atau merusak.'’
c. Keutamaan sedckah
Sedekah merupakan amalan yang memiliki banyak keutamaan.
Banyak hadis nabi yang menjelaskan keutamaan sedekah'!
a) Sedekah dapat menghapus dosa.
Sedckah selain dapat menghilangkan penderitaan orang yang lapar
juga dapat menghapus dosa. Nabi bersabda

2

= 3 R = zoal At N W R BB LB MR & e 2fn 5ol gt
j'n.‘..ll'l Heall ;,Lsgla.: L&_(s\.f.;ﬁ:.é-'l édg_sz GL:M i AES Lg_vl-’ :J.o..b; _lqj_j 'I/d.L.a. .‘"L"'.j' ale AN \SL‘o alis

Bersedekahlah kalian walau dengan satu biji kurma Sedekah dapat
menghapus dosa sebagaimana air memadamkan api. 12
b) Sedckah menjauhkan diri dari api ncraka

Sesungguhnya sedekah itu walaupun sedikit, memiliki andil untuk

menjauhkan kita dari api neraka. Semakin banyak sedekah, semakin

jauh kita darinya. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda

10 Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, vol vi (Beirut : Dar al-Fikr, 2001) 246.
"' Abu Hamid al-Ghazali, fhya’ Ulumiddin, vol i (Beirut : Dar al-Fikr, 1995) 225.
2 Ibnu al-Mubarak, al-Zuhd wa al-Raga 'ig, (Beirut : Dar al-Kutub al-1imiyah, tt) 229.
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jJauhilah api neraka, walau hanya dengan bersedekah sebiji kurma jika
tidak menemukan maka dengan perkataan yang baik."
¢) Pahala sedekah terus berkembang

Pahala sedekah walaupun hanya sedikit itu akan terus berkembang
pahalanya hingga menjadi besar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

i gk Y b a8 e e B3 Lo w2 U o e D S 365

AR IR SETRAT IS PREVENE T (PRI UL VS 7 LIPS WL - L 2
Tidaklah seorang secorang hamba muslim bersedekah dengan harta
halalnya kecuali allah mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Lalu
Allah mengembangkan pahalanya untuk salah seorang dari kalian,
sebagaimana kalian mengembangkan seckor anak kuda. Sampai-sampai
sedekah yang hanya sebiji bisa berkembang hingga scbesar gunung
Uhud."

d) Sedekah memberi keberkahan pada harta.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

5 o B gag B A paal Y] B B et Tl s e 1 s Gy
Tidaklah secorang hamba memperbaiki sedekahnya kecuali allah akan
menggantinya dengan yang bagus pula'

e) Orang yang bersedekah akan mendapatkan naungan di hari akhir.

N G aR B B 1 3 s I ey e b e U5
Setiap sescorang akan berada di bawah naungan sedekahnya di hari
kiamat hingga semua manusia diputuskan amalnya.'®

f) Sedekah dapat mencegah datangnya bala atau marabahaya

"* Muslim bin Hajjaj al-Naysaburi, Shahih Muslim, vol ii (Beirut : Dar Thya’ al-Turéts al-Araby, )
704.

" Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, vol iv (Beirut : al-Maktabah al-Islamy, ) 92.

'S Ibnu al-Mubarak, Thid, 227.

'® Ali bin Abi bakar al-Haitsami, Mawarid al-Zham'an ila Zawaid Ibni Hibban, vol iii (Damaskus
: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1992) 113.
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2l Ve gpns Dak BAAN sy i B o J16y
Sedekah dapat menutup tujuh puluh pintu kejelekan'”’

g) Sedekah dapat mereda murka tuhan

J”"'JJ"” lw&ﬁ;‘ﬂ.h’ l\umwaﬂiil,ldl:aj@j

Sedekah secara samar dapat mereda murka tuhan'®
h) Sedckah memberi keberkahan pada harta.

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:

o sl

533.'152;.,mc4m_)1.°5 JU & Blis LB

Harta tidak akan berkurang dengan sedekah. Dan bCOI’dIlE hamba yang
pemaaf pasti akan Allah tambahkan kewibawaan baginya."

2. Tradisi selametan

Selametan adalah sebuah tradisi ritual yang dilakukan oleh
masyarakat Jawa. Selametan juga dilakukan oleh masyarakat Sunda dan
Madura. Selametan adalah merupakan acara keagamaan yang paling
umum di duania. Selametan melambangkan satuan mistik dan sosial dari
mereka yang ikut serta di dalamnya. Handai taulan, kerabat dekat,
tetangga, teman kerja, semua duduk bersama dalam sebuah kelompok.*’

Kebanyakan selametan diadakan pada waktu malam hari, segera
setelah matahari terbenam karena pada saat itu pada biasanya masyarakat
berkumpul di rumahnya. Dalam acara selametan biasanya mengundang

para pria tetangga dekat, yakni para pria yang terdapat di sckitar rumah

7 Abu al-Qasim al-Thabrani, al-Mujam al-Kabir, vol iv (Kaero : Maktabah Ibnu Taymiyah,
1994) 274,

" Ibid, vol ixx, 421.

' Ibnu Khuzaimah, Shahih Tbnu Khuzaimah, vol iv (Beirut : al-Maktabah al-Islamy, 2003) 97.

* Hildred Geertz, 1994, Abangan, Santri, Privayi dalam masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin,
(Jakarta:Pustaka Jaya) 3
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dari segala penjuru. Mereka langsung mengambil tempat masing-masing
di atas tikar yang digelar di lantai, duduk dalam posisi bersila.”

Selametan dapat diadakan untuk merespon hampir semua kejadian
yang perlu untuk diperingati, misalnya kelahiran, perkawinan, kematian,
pindah rumah, panen, ganti nama, dan sebagainya. Tekanan untuk
masing-masing sedikit berbeda. Satu bagian atau bagian lain dari seluruh
upacara itu dilakukan dengan intens dan meriah. Sementara bagian
lainnya agak dikendorkan. Suasana kejiawaannya mungkin berubah-ubah
tetapi struktur upacara yang mendasarinya tetap saja sama. Selalu ada
hidangan khas yang berbeda-beda menurut maksud selametan itu,
pembicaan doa islam, dupa, pidato sambutan tuan rumah.

Clifford Geertz mengkategorikan upacara ritual bagi masyarakat
Jawa ke dalam empat jenis utama yaitu: Pertama, yang berkaitan dengan
kehidupan: kelahiran, khitanan, pernikahan, dan kematian. Kedua, yang
terkait dengan peristiwa perayaan Islam, misalnya Maulid Nabi, Idul
Fitri, Tahun baru Islam, dan secbagainya. Ketiga, Bersih desa
(“pembersihan desa”), berkaitan dengan integrasi sosial desa. Keempat,
sclametan scla yang diselenggarakan dalam waktu yang tidak tetap,
tergantung kejadian yang tidak biasa misalnya berangkat untuk

perjalanan panjang, pindah rumah, mengubah nama, kesembuhan

! Ibid, 4
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penyakit, kesembuhan akan pengaruh sihir, terhindar dari marabahaya,
dan scbagainya.”
3. Teori tindakan sosial Max Webber.

Weber melihat sosiologi sebagai scbuah studi tentang tindakan sosial
antar hubungan sosial dan itulah yang dimaksudkan dengan pengertian
paradigma definisi sosial atau ilmu sosial . Tindakan manusia dianggap
sebagai sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu ditujukan pada
orang lain. %

Yang dimaksudnya dengan tindakan sosial itu adalah tindakan individu
sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya
dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Sebaliknya tindakan invidu yang
diarahkan kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa di hubungkannya
dengan tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial.”*

Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki
arti-arti subjektif tersebut ke dalam empat tipe. Atas dasar rasionalitas
tindakan sosial, Weber membedakan tindakan sosial manusia ke dalam empat
tipe, semakin rasionaltindakan sosial itu semakin mudah dipahami:*®

a. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational)
Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan

seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang

~Ibid, 31.

* Hotman M. Siahan. Sejarah dan Teori Sosiologi.(Jakarta, Erlangga,1989),90.

** Kamanto sunarto. Penganttar sosiologi (Jakarta : Lemba penerbit fakultas ekonomi Universitas
Indonesia, 2004) 13.

* Eli M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi pemahaman fakta dan gejala permasalahan
sosial (Jakarta ; Kancana, 2013),71.
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berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang
dipergunakan untuk mencapainya. Contohnya : Scorang siswa yang
sering terlambat dikarenakan tidak memiliki alat transportasi,
akhirnya 1a membeli sepeda motor agar ia datang ke sekolah lebih
awal dan tidak terlambat. Tindakan ini telah dipertimbangkan
dengan matang agar 1a mencapal tujuan tertentu. Dengan perkataan
lain menilai dan menentukan tujuan itu dan bisa saja tindakan itu
dijadikan sebagai cara untuk mencapai tujuan lain.
b. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational)

Sedangkan tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-
alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang
sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya
dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Contoh : perilaku
beribadah atau seseorang mendahulukan orang yang lebih tua ketika
antri sembako. Artinya, tindakan sosial ini telah dipertimbangkan
terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai
agama yang ia miliki.

c. Tindakan Afektif (Affectual Action)™

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif
sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ckspresi emosional

dari individu. Contohnya: hubungan kasih sayang antara dua remaja

% Ibid, 72
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yang sedang jatuh cinta atau sedang dimabuk asmara.Tindakan ini
biasanya terjadi atas rangsangan dari luar yang bersifat otomatis
sehingga bias berarti

d. Tindakan Tradisional(7raditional Action)

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku
tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenck moyang, tanpa
refleksi yang sadar atau perencanaan. Contohnya tradisi pulang
kampung saat idul fitri. Individu akan langsung pulang kampung
ketika idul fitri akan tiba, individu tersebut tanpa pikir panjang pasti
akan melakukan pulang kampung yang sudah menjadi tradisi warga
muslim di Indonesia.

Kedua tipe tindakan yang terakhir sering hanya menggunakan
tanggapan secara otomatis terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak
termasuk kedalam jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran
penelitian sosiologi. Namun demikian pada waktu tertentu kedua tipe
tindakan tersebut dapat berubah menjadi tindakan yang penuh arti schingga
dapat dipertanggunglawabkan untuk dipahami.

Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatu tindakan individu
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya
dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan individu yang

diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial,
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